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Abstrak 

Perairan tawar Pulau Sulawesi merupakan habitat beragam iktiofauna endemik Indonesia yang tidak dijumpai di bagian 
manapun di dunia ini. Dari perairan tawar pulau ini telah dideskripsi 68 spesies ikan endemik dari tujuh familia, tergo-
long dalam empat ordo. Ke tujuh familia tersebut adalah Adrianichthyiidae (19 spesies, dua genera), Telmatherinidae 
(16 spesies, empat genera), Zenarchopteridae (15 spesies, tiga genera), Gobiidae (14 spesies, empat genera), Anguilli-
dae (satu spesies, satu genus), Eleotridae dua spesies, dua genera), dan Terapontidae (satu spesies, satu genus). Seba-
gian besar spesies endemik di P. Sulawesi hidup di perairan danau (45 spesies atau 66,2%), 23 spesies hidup di perairan 
sungai. Spesies pertama yang dideskripsi dari P. Sulawesi adalah Glossogobius celebius oleh Valenciennes tahun 1837, 
spesimen tipenya disimpan di Museum Paris. Delapan spesies ditemukan pada abad 19, sampai sebelum kemerdekaan 
Indonesia telah ditemukan 29 spesies, setelah merdeka ditemukan 39 spesies di P. Sulawesi. Di awal penemuan spesies
baru, spesimen tipe disimpan di  museum luar negeri, namun sejak tahun 1990 dipelopori oleh Dr. Maurice Kottelat 
spesimen tipe disimpan di Museum Zoologicum Bogoriense (MZB), Bidang Zoologi, Pusat Penelitian Biologi. Sampai 
saat ini spesimen tipe iktiofauna dari P. Sulawesi disimpan di 27 museum dari 11 negara di dunia, terbanyak di Ame-
rika (8), Jerman (6), Swiss (3), Australia, dan Belanda (2), sedangkan di Austria, Jepang, Perancis, Singapura, Inggris,
dan Indonesia masing-masing satu museum. 

Kata penting: endemik, iktiofauna, museum, Sulawesi, tipe 

Abstract 

The freshwaters of Sulawesi are the habitat of numerous endemic Indonesian ichthyofauna that are not found anywhere 
else in the world. About 68 endemic fish species described from the Sulawesi’s freshwaters, it consisted of seven fami-
lia of four order. The seven familia are Adrianichthyiidae (19 spesies, two genera), Telmatherinidae (16 spesies four 
gen), Zenarchopteridae (15 spesies, three gen), Gobiidae (14 spesies., empat gen), Anguillidae (one spesies, one gen), 
Eleotridae (two spesies, two gen), Terapontidae (one spesies, one gen).  Most of the Sulawesi’s endemic ichthyofauna 
inhabit in lakes (45 spp., about 66.2%), 23 spp. lives in the rivers. The Sulawesi’s first species was Glossogobius cele-
bius described by Valenciennes in 1837,  the type spesimen deposited in Paris Museum.  Eight species described in 19 
century,  up to the  year of Indonesian independence 29 spesies described, after that 39 spesies of endemic ichthyofauna 
described from Sulawesi’ freshwater. The earlier description the type specimen deposited in the foreign museums, but 
in 1990 Dr. Maurice Kottelat pioneered to deposited the type specimen in Museum Zoologicum Bogoriense (MZB),  
Zoologi Division of Research Center for Biology. So far, the type specimens of Sulawesi freshwater ichthyofauna 
deposited in 27 museums of 11 countries in the world, the most museums were in United Stated of America (8 mu-
seums), Germany (6 museums), Schwitzerland (3 museums), Australia and Netherlands (2 museums), while the others 
(Austria, Japan, Singapore, United Kingdom and Indonesia) each country with one museums respectively.

Keywords: endemic, ichthyofauna, museums, Sulawesi, type

Pendahuluan 

Pulau Sulawesi mempunyai riwayat geo-

grafi menarik. Terbentuknya pulau ini telah dika-

ji oleh para ahli biogeografi (Hall 1996 1998,

Holloway & Hall 1998, Lohman et al. 2011). 

Visualisasi garis pantai, sistem sungai, dan durasi  

ketinggian air laut disampaikan oleh Voris 

(2000). Fauna di P. Sulawesi paling istimewa di-

banding seluruh wilayah Indonesia lainnya; dari 

127 spesies mammalia asli pulau ini, 79 spesies 

diantaranya endemik. Babirusa, Babyrousa 

babyrussa merupakan fauna pertama yang di-
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deskripsikan oleh peneliti Eropa, fauna ini dides-

kripsi oleh Piso tahun 1658 (Whitten et al. 2012). 

Keistimewaan Sulawesi telah mengundang para 

peneliti dunia untuk meneliti sejarah geologi, bi-

ogeologi, biogeokimiawi, juga fauna-flora yang 

ada di pulau ini (Clements et. al. 2006,  Crabbe 

& Smith 2005, Crowe et al. 2008, 2011; Clumsee 

et al. 2011, Gray et al. 2008, Haffner et al. 2001, 

Herder et al. 2006 a b, Kawakatsu & Mitchell 

1989, Koch 2011, Moss & Wilson 1998, Rinte-

len et al. 2012, 2014, Schwarzer et al. 2008, 

Siebert 2005) 

Semua ikan asli Sulawesi adalah spesies 

air payau yang toleran terhadap air tawar. Bebe-

rapa di antaranya terbatas hidup di danau, semen-

tara sidat beruaya antara danau dan lautan. Ba-

nyak spesies telah diintroduksi secara sengaja 

atau tidak sengaja, yaitu Channa striata dan Ana-

bas testudineus, keduanya mendominasi perikan-

an air tawar di Sulawesi (Whitten et al. 2012).   

Penelitian iktiofauna di P. Sulawesi telah 

dipublikasikan di beberapa media publikasi, pro-

siding, jurnal ataupun bagian dari buku (Cerwen-

ka et al. 2012, Hadiaty 2007, 2012; Hadiaty & 

Wirjoatmodjo 2002, Hadiaty et al. 2004, Herder 

& Chapuis 2010, Herder et al. 2006a b, 2012, 

Miesen et al. 2015, Pfaender et al. 2011, 2014, 

2016; Schwarzer et al. 2008, Stelbrink et al. 

2014, Vari & Hadiaty 2012, Wirjoatmodjo et al. 

2003, Yamahira et al. 2016).  

Tulisan ini mengungkapkan informasi 

mengenai iktiofauna endemik di P. Sulawesi ya-

itu status taksonomi, era penemuan dan author-

nya serta deposit spesimen tipe di museum-

museum dunia. Diharapkan, tulisan ini dapat 

memberikan informasi bagi para peneliti atau 

mahasiswa yang sedang meneliti iktiofauna di P. 

Sulawesi, terutama tentang nama sahih, nama 

author penemu, dan tahun publikasi, serta ditam-

bahkan pula informasi museum tempat disimpan-

nya spesimen tipe ikan asli Indonesia tersebut. 

Spesimen tipe untuk spesies baru yang dideskrip-

si di atas tahun 1990, dideposit di Museum Zoo-

logicum Bogoriense (MZB), Bidang Zoologi, Pu-

sat Penelitian Biologi - Lembaga Ilmu Pengeta-

huan Indonesia (Gambar 1). Para taksonom In-

donesia dan asing saat menemukan spesies baru, 

akan mendeskripsi dan mempublikasikan jenis 

baru tersebut akan menghubungi kurator MZB 

untuk memesan nomor bagi spesimen tipe (holo-

tipe, bila spesimen cukup banyak juga paratipe).  

Informasi iktiofauna endemik diperoleh 

dari berbagai publikasi yang telah terbit di ber-

bagai jurnal internasional yaitu Aurich (1935a b, 

1938), Ahl (1936), Bleeker 1860, Boulenger 

1897, Brembach (1982, 1991), Collete (1995), 

Cuvier & Valenciennes (1837), Eschmeyer & 

Fong (2018), Eschemeyer et al. (2018), Froese & 

Pauly (2018), Hadiaty (2007, 2012), Hadiaty & 

Wirjoatmodjo (2002), Hadiaty et al. (2004), 

Herder & Chapuis (2010), Herder et al. (2012), 

Hoese & Kottelat (2005), Hoese et al. (2015),  

Huylebrouck et al. (2012, 2014), Kottelat (1990 

a b c, 1991), Ladiges (1972), Larson (2001), 

Larson & Kottelat (1992), Larson et al. 2014, 

Meisner & Louie (2000), Mokodongan et al. 

(2014, 2018), Nielsen et al. (2009), Parenti 

(2008), Parenti & Louie (1998), Parenti & 

Soeroto (2004), Parenti & Hadiaty (2010), 

Parenti et al. (2013), Popta (1905, 1922), van der 

Laan et al. (2018), Vogt (1978), Weber (1894, 

1913), dan Weber & de Beaufort (1922). 

Informasi yang diperoleh lalu diolah data-

nya, dikelompokkan jenis-jenis berdasarkan per-

airan (danau, sungai atau keduanya), wilayah 

persebarannya berdasar provinsi, era penemuan, 

dan juga penyimpanan spesimen tipe di museum 

di dunia. 
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Iktiofauna endemik 

Perairan tawar P. Sulawesi merupakan ha-

bitat 68 spesies iktiofauna endemik, yang tidak 

dijumpai di tempat lain di dunia. Iktiofauna en-

demik tersebut termasuk dalam empat ordo dari 

tujuh familia (Tabel 1). Diteliti dari habitatnya, 

sebagian besar iktiofauna endemik tersebut hidup 

di perairan danau (54 spesies), di perairan sungai 

13 spesies, namun ada pula yang dijumpai hidup 

di danau dan di sungai (11 spesies). 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Ruang koleksi di beberapa museum dunia: a. The Natural History Museum, London (The NHM), 

b. Colection of Kottelat, Swiss (CMK) c. The NHM, d. Zoologisches Furschungmuseum of 
Alexander Koenig, Bonn (ZFMK), e. The Zoological Reference Collection, Singapura (ZRC); f. 
Museum Zoologicum Bogoriense-LIPI, Cibinong (MZB) 

 

 

Tabel 1. Iktiofauna endemik dari perairan tawar Pulau Sulawesi 
No Ordo No Famili No Species, Author & Tahun Publikasi 
1 Anguilliformes 1 Anguillidae 1 Anguilla celebesensis Kaup 1856 
2 Atheriniformes 2 Telmatherinidae 2 Marosatherina ladigesi (Ahl 1936) 

3 Paratherina cyanea Aurich 1935 
4 Paratherina labiosa Aurich 1935 
5 Paratherina striata Aurich 1935 
6 Paratherina wolterecki Aurich 1935 
7 Telmatherina abendanoni Weber 1913 
8 Telmatherina antoniae Kottelat 1991 
9 Telmatherina bonti Weber & de Beaufort 1922 
10 Telmatherina celebensis Boulenger 1897 
11 Telmatherina obscura Kottelat 1991 
12 Telmatherina opudi Kottelat 1991 
13 Telmatherina prognatha Kottelat 1991 
14 Telmatherina sarasinorum Kottelat 1991 
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15 Telmatherina wahjui Kottelat 1991. 
16 Tominanga aurea Kottelat 1990 
17 Tominanga sanguicauda Kottelat 1990 

3 Beloniformes 3 Adrianichthyiidae 18 Adrianichthys kruyti Weber 1913 
19 Adrianichthys oophorus (Kottelat 1990) 
20 Adrianichthys poptae (Weber & de Beaufort 1922) 
21 Adrianichthys roseni Parenti & Soeroto 2004 
22 Oryzias asinua Parenti, Hadiaty, Lumbantobing & Herder 2013 
23 Oryzias bonneorum Parenti 2008 
24 Oryzias celebensis (Weber 1894) 
25 Oryzias eversi Herder, Hadiaty & Nolte 2012 
26 Oryzias hadiatyae Herder & Chapuis 2010 
27 Oryzias marmoratus (Aurich 1935) 
28 Oryzias matanensis (Aurich 1935) 
29 Oryzias nebulosus Parenti & Soeroto 2004 
30 Oryzias nigrimas Kottelat 1990 
31 Oryzias orthognathus Kottelat 1990 
32 Oryzias profundicola Kottelat 1990 
33 Oryzias sarasinorum (Popta 1905). 
34 Oryzias soerotoi Mokodongan, Tanaka & Yamahira 2014 
35 Oryzias wolasi Parenti, Hadiaty, Lumbantobing & Herder 2013. 
36 Oryzias woworae Parenti & Hadiaty 2010 

4 Zenarchopteridae 37 Dermogenys orientalis (Weber 1894). 
38 Dermogenys vogti Brembach 1982. 
39 Nomorhamphus brembachi Vogt 1978 
40 Nomorhamphus celebensis Weber & de Beaufort 1922 
41 Nomorhamphus ebrardtii (Popta 1912) 
42 Nomorhamphus hageni (Popta 1912) 
43 Nomorhamphus kolonodalensis Meisner & Louie 2000 
44 Nomorhamphus lanceolatus Huylebrouck, Hadiaty & Herder 2014 
45 Nomorhamphus liemi Vogt 1978 
46 Nomorhamphus megarrhamphus (Brembach 1982) 
47 Nomorhamphus rex Huylebrouck, Hadiaty & Herder 2012 
48 Nomorhamphus sagittarius Huylebrouck, Hadiaty & Herder 2014. 
49 Nomorhamphus towoetii Ladiges 1972 
50 Nomorhamphus weberi (Boulenger 1897). 
51 Tondanichthys kottelati Collette 1995 

4 Perciformes 5 Terapontidae 52 Lagusia micracanthus (Bleeker 1860) 
6 Eleotridae 53 Bostrychus microphthalmus Hoese & Kottelat 2005 

54 Belobranchus segura Keith, Hadiaty & Lord 2012 
7 Gobiidae 55 Glossogobius celebius (Valenciennes 1837) 

56 Glossogobius flavipinnis (Aurich 1938) 
57 Glossogobius intermedius Aurich 1938 
58 Glossogobius mahalonensis Hoese, Hadiaty & Herder 2015 
59 Glossogobius matanensis (Weber 1913) 
60 Lentipes mekonggaensis Keith & Hadiaty 2014 
61 Mugilogobius adeia Larson & Kottelat 1992 
62 Mugilogobius amadi (Weber 1913) 
63 Mugilogobius hitam Larson, Geiger, Hadiaty & Herder 2014 
64 Mugilogobius latifrons (Boulenger 1897) 
65 Mugilogobius lepidotus Larson 2001 
66 Mugilogobius rexi Larson 2001 
67 Mugilogobius sarasinorum (Boulenger 1897) 

        68 Redigobius penango (Popta 1922) 
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Di P. Sulawesi terdapat tiga danau (D.) 

purba, yaitu D. Poso, D. Matano, dan D. Towuti 

(Gambar 2). Dua danau terakhir merupakan sis-

tem dari lima danau yang saling berhubungan 

dan sering disebut sebagai Danau-danau Malili 

(Malili Lakes) (Gambar 2) yang terdiri atas D. 

Matano yang outletnya mengalir ke D. Mahalo-

na, D. Lantoa, dan D. Masapi outletnya mengalir 

ke D. Towuti. Danau Towuti yang luasnya men-

capai 561 km2 merupakan danau terluas ke dua di 

Indonesia, sedangkan yang pertama adalah 

Danau Toba yang luasnya mencapai 1.130 km2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Danau-danau di Pulau Sulawesi (peta modifikasi dari Miesen et al. 2015) 
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Tidak hanya iktiofauna endemik hidup di 

danau-danau Malili, banyak taksa fauna lain 

yang endemik, sehingga ke lima danau ini sangat 

menarik bagi para peneliti asing yang berdatang-

an dan meneliti fauna endemik yang hidup di 

dalamnya (Rintelen & Glaubrecht 2003, Koch 

2011, Kawakatsu & Mitchell 1989, Rintelen & 

Glaubrecht 2003, Rintelen et al. 2007, Lang & 

Vogel 2006, Sabo et al. 2008, Zitzler & Cai 

2006) 

Dari jumlah spesies, iktiofauna endemik 

terbanyak hidup di D. Towuti (17 spesies), dii-

kuti oleh D. Matano, dihuni 12 spesies endemik, 

D. Poso dihuni 10 spesies, D. Mahalona 9 spesi-

es, D. Lindu dan D. Tondano masing-masing dua 

spesies, sedangkan D. Lantoa dan D. Masapi di-

huni satu spesies ikan endemik (Gambar 3). To-

tal jumlah spesies dari ke lima danau tersebut 

adalah 40 spesies atau 58,9% dari total iktiofauna 

endemik pulau ini. Iktiofauna yang hidup di per-

airan tawar sungai, gua dan danau di Provinsi 

Sulawesi Tenggara ada 12 spesies, sedangkan di 

Provinsi Sulawesi Selatan ada 11 spesies. Satu 

spesies yang dideskripsi dari perairan tawar P. 

Sulawesi yaitu Anguilla celebensensis oleh Kaup 

(1856), tidak diketahui persis lokasinya karena 

hanya ditulis Sulawesi. 

Dari jumlah spesies iktiofauna yang telah 

dideskripsi tersebut, terlihat jelas bahwa perairan 

tawar di Provinsi Sulawesi Selatan, Sulawesi 

Tenggara, dan Sulawesi Tengah yang terbanyak 

spesies endemiknya, sedangkan di Provinsi Sula-

wesi Utara hanya dua yaitu Tondanichthys 

kottelati dan Anguila celebesensis. Tampaknya 

tidak banyak penelitian taksonomi ikan dilaku-

kan di wilayah utara pulau ini. 

 

Status taksonomi 

Iktiofauna endemik perairan tawar P. Su-

lawesi yang statusnya sahih berjumlah 68 spesies 

dari 16 genera yaitu Marosatherina, Paratherina, 

Telmatherina, Tominanga, Adrianichthys, Ory-

zias, Dermogenys, Nomorhamphus, Tondanich-

thys, Lagusia, Bostrychus, Belobranchus, Glos-

sogobius, Lentipes, Mugilogobius, Anguilla, dan 

Redigobius. Spesies endemik terbanyak di P. Su-

lawesi adalah Oryzias (15), diikuti Nomorham-

phus (12), Telmatherina (9), Mugilogobius (7), 

dan Glossogobius (5), sedangkan ke 11 genera 

lainnya jumlah spesiesnya kurang dari 5 

(Gambar 4a). 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Habitat dan jumlah spesies iktiofauna endemik di perairan tawar Pulau Sulawesi 



Hadiaty 

Volume 18 Nomor 2, Juni 2018  181 

 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Iktiofauna endemik diperairan tawar Sulawesi: a. Genera dan jumlah spesies iktiofauna endemik 

di P. Sulawesi, b. Familia, jumlah genera dan spesies. 
 
 

Enam diantaranya merupakan genera en-

demik karena genus tersebut tidak dijumpai satu 

spesies pun di luar pulau P. Sulawesi, genera 

yang sangat special tersebut adalah Marosathe-

rina, Paratherina, Telmatherina, Tominanga, 

Tondanichthys, dan Lagusia. 

Jumlah total spesies dari ke lima danau-

danau Malili tersebut, 40 spesies (58,9%) dari to-

tal iktiofauna endemik dari P. Sulawesi, dari tiga 

genera yaitu Paratherina, Telmatherina, dan To-

minanga. Di samping itu ada juga spesies ende-

mik yang genusnya dijumpai di perairan lain ya-

itu Oryzias (15 spesies), Dermogenys (2 spesies), 

Glossogobius (5 spesies), Mugilogobius (7 spe-

sies), sedangkan genus lainnya Anguilla, Bostry-

chus, Belobranchus, Lentipes, dan Redigobius 

masing-masing terwakili satu spesies. 

Beberapa genera iktiofauna endemik na-

manya tetap sahih sejak pertama dideskripsi, 

contohnya Paratherina, Telmatherina, Tomina-

nga, dan Tondanichthys, sehingga penulisan 

author (yang mendeskripsi) spesies tersebut ditu-

lis langsung di belakang nama spesies tanpa tan-

da kurung (Tabel 1). Beberapa spesies setelah 

dipelajari lebih lanjut ternyata termasuk genus 

yang berbeda, maka dalam penulisannya nama 

author dan tahun publikasi ditulis dalam kurung 

(Tabel 2). 

Ada beberapa spesies yang dideskripsi dari 

perairan tawar P. Sulawesi statusnya menjadi 

sinonim setelah dipelajari oleh Kottelat (2013), 

diantaranya: 

1. Nomorhamphus ravnaki australe Brembach 

1991 menjadi sinonim Nomorhamphus 

brembachi Vogt 1978 

2. Dermogenys montanus Brembach 1982 jadi 

sinonim Dermogenys orientalis (Weber 

1894) 

3. Nomorhamphus ravnaki Brembach 1991 jadi 

sinonim Nomorhamphus brembachi Vogt 

1978 

4. Nomorhamphus sanussii Brembach 1991 

menjadi sinonim Nomorhamphus brem-

bachi Vogt 1978 
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Tabel 2. Penulisan nama spesies sahih, namun berganti nama generanya 

No Nama spesies saat dipublikasi  Nama sahih spesies, author, dan tahun publikasi 
1 Telmatherina ladigesi Ahl 1936 Marosatherina ladigesi (Ahl 1936) 
2 Xenopoecilus oophorus Kottelat 1990 Adrianichthys oophorus (Kottelat 1990) 
3 Xenopoecilus poptae Weber & de Beaufort 1922 Adrianichthys poptae (Weber & de Beaufort 1922) 
4 Haplochilus celebensis Weber 1894 Oryzias celebensis (Weber 1894) 
5 Apocheilus marmoratus Aurich 1935 Oryzias marmoratus (Aurich 1935) 
6 Apocheilus matanensis Aurich 1935  Oryzias matanensis (Aurich 1935) 
7 Hemirhamphus orientalis Weber 1894 Dermogenys orientalis (Weber 1894). 
8 Hemirhamphus ebrardtii Popta 1912 Nomorhamphus ebrardtii (Popta 1912) 
9 Hemirhamphus hageni Popta 1912 Nomorhamphus hageni (Popta 1912) 

10 Dermogenys megarrhamphus Brembach 1982 Nomorhamphus megarrhamphus (Brembach 1982) 
11 Hemirhamphus weberi  Boulenger 1897  Nomorhamphus weberi (Boulenger 1897). 
12 Datnia micracanthus Bleeker 1860 Lagusia micracanthus (Bleeker 1860 
13 Gobius celebius Valenciennes 1837 Glossogobius celebius (Valenciennes 1837) 
14 Stupidogobius flavipinnis Aurich 1938 Glossogobius flavipinnis (Aurich 1938) 
15 Gobius matanensis Weber 1913 Glossogobius matanensis (Weber 1913) 
16 Gobius amadi Weber 1913 Mugilogobius amadi (Weber 1913) 
17 Gobius latifrons Boulenger 1897 Mugilogobius latifrons (Boulenger 1897) 
18 Gobius sarasinorum Boulenger 1897 Mugilogobius sarasinorum (Boulenger 1897) 
19 Pseudogobius penango Popta 1922 Redigobius penango (Popta 1922) 

  

 

Era penemuan spesies endemik dan para pe-

nemunya 

Penemuan spesies iktiofauna endemik per-

airan tawar P. Sulawesi dibagi menjadi tiga era 

yaitu: era sebelum tahun 1900, era pramerdeka 

(1905-1938), dan era pascamerdeka (1972-2015). 

Di era sebelum tahun 1900, telah dideskripsi 

sembilan spesies iktiofauna air tawar. Nama-

nama besar seperti Valenciennes, Bleeker, 

Weber, Boulenger & Kaup yang mendeskripsi 

spesies-spesies tersebut. Di era pramerdeka lima 

orang taksonomis yaitu Ahl, Aurich, de Beaufort, 

Popta, dan Weber telah mendeskripsi 20 spesies 

iktiofauna. Di era pascamerdeka 24 taksonomis 

telah mendeskripsi 39 spesies iktiofauna dari 

perairan tawar P. Sulawesi (Gambar 5a,b). 

Spesies pertama yang dideskripsi dari P. 

Sulawesi adalah Glossogobius celebius, dides-

kripsi oleh Valenciennes tahun 1837, nama loka-

si tidak disebutkan terinci, hanya dikatakan dari 

Sulawesi. Taksonomist yang mendeskripsi 68 

spesies perairan tawar P. Sulawesi terdiri atas 21 

orang author pertama dan 13 orang author pen-

damping (Gambar 5b). Taksonomis yang terba-

nyak mendeskripsi adalah Kottelat dengan 12 

spesies, diikuti oleh Weber 9 spesies, Aurich 8 

spesies, dan Parenti 6 spesies. Taksonomis lain-

nya mendeskripsi kurang dari 5 spesies. 

Suatu bukti perhatian author terhadap 

spesies yang dideksripsinya ditunjukkan oleh 

Kottelat. Pada saat mendeskripsi iktiofauna dari 

Malili Lakes sebagai pakar dia mengetahui ke-

tentuan bahwa Spesimen Tipe (Holotipe dan 

Paratipe) harus dideposit di negara asal spe-

sies tersebut. Saat mempublikasikan 12 spesies 

iktiofauna dari P. Sulawesi, telah ditetapkan 

bahwa spesimen tipe akan disimpan di LIPI, 

namun mengingat saat itu koneksi belum sebaik 

dan secepat sekarang, dalam publikasi disebut-

kan LIPI dengan nomor berurutan (Kottelat 

1990a b,1991). Spesimen belum diserahkan ke 

LIPI mengingat saat itu kantor Laboratorium  
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Gambar 5. Penemuan iktiofauna perairan air tawar P. Sulawesi: a. Penemuan berdasarkan era, b. author dan 

jumlah spesies yang dideskripsinya. 
 

Iktiologi, Balai Penelitian dan Pengembangan 

Zoologi, Pusat Penelitian & Pengembangan 

Biologi masih berkantor di area Kebun Raya 

Bogor. Kondisi penyimpanan spesimen di 

Museum Zoologicum Bogoriense (MZB) belum 

memenuhi standar menyebabkan Kottelat me-

nunda memberikan spesimen tipe tersebut. 

Periode 1997 LIPI menerima gedung baru 

di Cibinong dari hasil kerjasama Japan Internati-

onal Cooperation Agency JICA (yang memba-

ngun gedung dan mengisi peralatan di dalamnya) 

dan World Bank (memberi fasilitas pelatihan ke-

pada para kurator dan collection manager mem-

pelajari cara pengananan koleksi di beberapa 

museum dunia). Kottelat merupakan salah satu 

konsultan dari World Bank dan beberapa kali 

mengunjungi fasilitas baru tersebut, sehingga 

beliau melihat langsung fasilitas MZB sudah me-

menuhi kriteria standar museum penyimpanan 

spesimen fauna. Pada saat penulis mendapat ke-

sempatan untuk mengunjungi enam museum di 

Eropa tahun 2006 dengan dukungan dana dari 

The All Catfish Species Inventory (The ACSI) 

yang dipimpin oleh Prof. Larry M Page, Ph.D, 

penulis mengunjungi Collection of Maurice 

Kottelat (CMK) di Cornol, Swiss. Spesimen tipe 

tersebut diberikan oleh Dr. Maurice Kottelat un-

tuk dibawa kembali ke Indonesia dan disimpan di 

koleksi MZB. 

Pada saat ini bila peneliti akan mendes-

kripsi spesies baru, mereka akan menghubungi 

Kurator di Laboratorium Iktiologi guna menda-

patkan nomor MZB untuk spesimen tipe maupun 

voucher spesimen lainnya. Dengan demikian saat 

publikasi jenis baru tersebut holotipenya sudah 

menyandang nomor MZB. 

 

Deposit tipe di museum 

 Spesimen tipe dari 68 spesies iktiofauna 

perairan tawar Sulawesi disimpan di 26 museum 

dari 11 negara di dunia. Di Amerika Serikat dan 

di Jerman, ada enam museum yang menyimpan 

spesimen tipe tersebut, di Swiss dan Australia ti-

ga museum, di Belanda dua museum, sedangkan 

Austria, Jepang, Perancis, Singapura, Inggris dan 

Indonesia sendiri satu museum (Gambar 6 dan 

Tabel 3). 
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Gambar 6. Nama negara dan jumlah museum yang menyimpan spesimen tipe dari iktiofauna perairan tawar 

dari P. Sulawesi 
 
 
Tabel 3. Nama museum dan negara yang menyimpan spesimen tipe iktiofauna perairan tawar Sulawesi 

No Nama Museum Singkatan Negara 
1 Museums and Art Galleries of the Northern Territory, Northern Territory 

Museum of Arts & Sciences, Ichthyology, Darwin, Australia 
NTM Australia 

2 Queensland Museum, Centre for Biodiversity, Fishes, Brisbane, 
Queensland, Australia. 

QM Australia 

3 Australian Museum,  Sidney, New South Wales, Australia AMS Austalia 

4 Naturalis - National Natuurhistorisch Museum, Leiden, Netherlands. RMNH Belanda 

5 Originally: Universiteit van Amsterdam, Faculty of Science, Zoölogisch 
Museum, Amsterdam, The Netherlands. 

ZMA Belanda 

6 National Museum of Nature and Science, Zoology Department, Division of 
Fishes, Tsukuba, Japan. Preferred style is NSMT-P 12345 

NSMT-P Jepang 

7 Museum Zoologicum Bogoriense, Cibinong, Indonesia MZB Indonesia 

8 Staatliches Naturhistorisches Museum, Braunschweig, Germany. NMB Jerman 

9 Senckenberg Forschungsinstitut und Naturmuseum, Abteilung Marine 
Zoologie, Sektion Ichthyologie, Frankfurt am Main, Hessen, Germany. 

SMF Jerman 

10 Zoologisches Forschungsmuseum Alexander König, Abteilung Wirbeltiere, 
Ichthyologie, Bonn, Nordrhein-Westfalen, Germany. 

ZFMK Jerman 

11 Museum für Naturkunde, Leibniz-Institut für Evolutions- und 
Biodiversitätsforschung, Berlin, Germany. 

ZMB Jerman 

12 Universität Hamburg, Biozentrum Grindel und Zoologisches Museum, 
Ichthyology, Hamburg, Germany. Usually seen as: Zoologisches Institut und 
Zoologisches Museum der Universität Hamburg. 

ZMH Jerman 

13 Zoologische Staatssammlung München, Abteilung Vertebrata, Sektion 
Ichthyologie, München, Germany. 

ZSM Jerman 

14 Muséum National d'Histoire naturelle MNHN Perancis 

15 Zoological Reference Collection, Department of Life Sciences, Faculty of 
Science, National University of Singapore, Singapore. 

ZRC Singapura 

16 Personal collection of Maurice Kottelat, Carnol, Switzerland CMK Swiss 

17 Museum d'Histoire Naturelle, Département d'Herpétologie et Ichthyologie, 
Ville de Genève, Genève, Switzerland 

MHNG Swiss 
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18 Naturhistorisches Museum Basel, Basel, Switzerland NMBA Swiss 

19 Natural History Museum, London, U.K. BMNH Inggris 

20 Naturhistorisches Museum, 1. Zoologische Abteilung, Fische, Wien 
(Vienna), Austria. 

NMW Austria 

21 American Museum of Natural History, New York, U.S.A. AMNH AS 

22 Academy of Natural Sciences, Philadelphia, Pennsylvania, U.S.A ANSP AS 

23 California Academy of Sciences, San Francisco, California, U.S.A CAS-SU AS 

24 University of Florida, Florida Museum of Natural History, Gainesville, 
Florida, U.S.A. 

UF AS 

25 Smithsonian Institution National Museum of Natural History, Department of 
Vertebrate Zioology, Division of Fishes, Washington D.C., U.S.A. 

USNM AS 

26 Museum of Wildlife and Fish Biology, University of California, DAVIS 
(WFB) 

WFB AS 

 

 

Simpulan 

Di perairan tawar P. Sulawesi telah dides-

kripsi 68 spesies ikan endemik dari tujuh familia, 

tergolong dalam empat ordo. Ke tujuh familia 

tersebut adalah Adrianichthyiidae (19 spesies), 

Telmatherinidae (16 spesies), Zenarchopteridae 

(15 spesies), Gobiidae (14 spesies), Anguillidae 

(satu spesies), Eleotridae (dua spesies), dan Tera-

pontidae (satu spesies). Sebagian besar dari spe-

sies endemik di P. Sulawesi hidup di perairan 

danau (45 spesies), 23 spesies hidup di perairan 

sungai. Delapan spesies ditemukan pada abad 19, 

sampai sebelum kemerdekaan Indonesia telah di-

temukan 29 spesies, setelah merdeka ditemukan 

39 spesies di P. Sulawesi. Sampai kini spesimen 

tipe iktiofauna dari P. Sulawesi disimpan di 27 

museum dari 11 negara di dunia, terbanyak di 

Amerika (8), Jerman (6), Swiss (3), Australia dan 

Belanda (2), sedangkan di Austria, Jepang, Pe-

rancis, Singapura, Inggris, dan Indonesia masing-

masing satu museum. 
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